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World rubber production over a period of 20 years

Produksi Karet Dunia dalam masa 2o tahun
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.. RUBBER GROWING IN
INDONESIA

1. Rubber on the world market

On the world market the share of natural
rubber (NR) decreased in competition
with synthetic rubber (SR).

With increased prices on the oil market,
natural rubber will regain in importance.
It is estimated that in 1980 the rate will
balance out to 40% NR: 60% SR.

However, in absolute terms the total
rubber production increased. It is
estimated that natural rubber
consumption will grow by 3,2% per year.

Although rubber will never reach the
peak prices obtained some time ago, a
continuous demand will ensure that
rubber planting in the future will
guarantee farmers steady or even
increased incomes.

The biggest part of the natural rubber
production originates from plantings in
South East Asia. Malaysia with a share
of 44% and Indonesia with 25% are the
most important producers.

. PENANAMAN GETAH DI/
INDONESIA

1. Getah dipasar dunia

Peranan Karet Alam (NR = WNatural
Rubber) dipasar dunia menurun
menghadapi persaingan dengan Karet
Sintetis (SR = Synthetic Rubber).

Dengan adanya harga-harga yang
meningkat dalam pasaran minyak, karet
alam memperoleh arti yang semakin
penting. Diperkirakan bahwa ditahun
1980 angka perbandingannya akan
menjadi 40% NR: 60% SR.

Tegasnya, setidak-tidaknya jumliah
produksi karet alam jadi meningkat.
Konsumsi Karet Alam diperkirakan akan
bertambah dengan 3.2% setahunnya.

Sekalipun getah karet tidak akan pernah
mencapal harga puncak yang dicapainya
beberapa waktu vang lampau,
permintaan terus menerus akan
memastikan bahwa penanaman getah
dimasa datang akan menjamin
pendapatan yang tetap bahkan juga
pendapatan yang bertambah baik.

Bagian terbesar produksi Karet Alam
berasal dari kebun-kebun di Asia
Tenggara. Malaysia dengan sahamnya
sebesar 44% dan Indonesia sebesar
25% adalah - penghasil-penghasil yang
paling utama.



Structure of Indonesian exports in 1971
Struktur ekspor |ndonesia tahun 1971.

plant oil
minyak tumbuhZa

others
lain-lain

mineral oil
minyak hasil tambang

Source : Harms Uwe , Perspektiven der wirtschaftlichen
Entwicklung in Indonesien,p. 107

2. Role of rubber in Indonesia

Rubber is the third biggest export
commodity of Indonesia.

In 1974 the total production came to
836.600 tons.

The share of the smallholders’ rubber is
70%. their share of hectareage 81%:

Rubber provides a livelihood for more
than 10 million people.

The average rubber holding consists of
1.5 ha.

3. Present situation of smallholder
rubber plantations

The relative stable production of
Indonesian smallholder rubber did not
keep up with the fast increase of rubber
production in Malaysia, which started its
rehabilitation programme in the 1950's.

In Indonesia as much as 80% of the 1.8
million hectares of smallholder rubber is
in need of replanting.

2. Peranan Getah di Indonesia

Getah adalah komoditi ekspor terbesar
yang ketiga di Indonesia.

Ditahun 1974 seluruh jumlah
produksinya mencapai 836.600 ton.

Bagian getah rakyat ialah 70%.
sedangkan areal kebunnya ialah 81%:

Getah menyediakan matapencaharian
untuk lebih dari 10 juta orang.

Petani karet rata-rata memiliki 1.5 ha
kebun karet per keluarga.

3. Situasi kebun getah rakyat dewasa
ini

Produksi getah rakyat Indonesia yang
relatif stabil tidak dapat mengejar
kenaikan produksi getah Malaysia yang
begitu cepat yang dimulai dengan
program rehabilitasinya ditahun
limapuluhan.

Di Indonesia 80% dari 1.8 juta hektare
kebun getah rakyat memerlukan
penanaman kemball.

Smallholders’ and estates’ rubber’
Getah rakyat dan getah perkebunan

Hectare Ton
Smallholders 1.865.500 589.900 Perkebunan rakyat
Estates 437.800 248.700 Perkebunan negara
Together 2.303.400 836.600 Jumlah

Source: Statistical Pocketbook of Indonesia, Jakarta 1974-75



Yields are low, sometimes even less than
400 kg DRC'/ha/year. Some of the
reasons are:

— old trees
— unselected plant material

— no or insufficient maintenance of
holdings

— bad tapping methods.

Quality is inferior. The farmers’ lack of
proper care, capital and know how result
in poor collection procedure and
insufficient handling of latex. Primitive
transport and storing methods result in
raw material which is partly decayed and
mixed with foreign particles and water.

When it comes to marketing the product,
there is the chain of middle men. Since
each of them intends to make his little
profit, again the smallholders’ income
will be decreased.

As a consequence it has been estimated
that by 1980 smallholder production
will decline by 20% if there is no im-
provement of the present situation.

4. Governmental aims for future
development

Therefore the Government’'s principal
aim, expressed in the Second Five Year
Plan, is

Dry Rubber Content

Hasilnya rendah dibeberapa tempat
bahkan dibawah angka 400 kg
KKK'/ha/setahuh. Diantara sebab-
sebabnya adalah:

— pohon yang terlalu tua
— bahan bibit yang tdak diseleksi

— [lidak adanya perawatan kebun atau
perawatannya tidak mencukupi

— cara menakik pohon yang terlalu
boros dan merusak.

Mutunya rendah. Kurangnya perawatan,
modal dan know-how mengakibatkan
prosedur pengumpulan yang tidak baik,
pengurusan latex yang tidak sempurna,
transpor serta cara-cara pény;mpanan
yang primitif menyebabkan bahan
mentah tercampur bahan-bahan asing
seperti butiran pasir dan tanah dan ini
mengakibatkan rusaknya qualitet karet.

Ketika memasarkan hasi/ ini harus
melalui  serangkaian orang perantara.
Oleh karena setiap perantara ini ingin
mendapatkan sedikit keuntungan
masing-masingnya. maka pendapatan
petani jadi kecil.

Sebagar konsekwensinya diperkirakan
bahwa menjelang tahun 1980 produksi
karet rakyat akan menurun dengan 20%
seandainya situasi yang terdapat
sekarang ini tidak mendapat perbaikan.

4. Tujuan-tujuan Pemerintah kearah
pengembangan dimasa depan

Oleh sebab itu tujuan utama Pemerintah
vang dinyatakan didalam Rencana
Pembangunan Lima Tahun ialah:

" Kadar Karet Kering

— to raise the production and produc-
tivity by means of replanting with
high yielding varieties.

— and, as a consequence, to increase
farm incomes as well as to create
new employment possibilities.

Including the scope of processing, a big
number of GCC (Group Coagulation
Centre) is planned. Each GCC comprises
25 GCC units (of 100 ha each) which
will replant 2500 ha within 10 years.

Among the many projects undertaken by
the Indonesian government, some are
carried out with foreign assistance. They
will provide through planting and
replanting new sites for transmigrants or
improve the situation of already existing
settlements.

For example one government and two
foreign assisted projects might be com-
pared: the Dusun Pulau, the North
and the West Sumatra Smallholder
Rubber Project (NSSRP and WSSRP).
These projects reflect different types of
organisation.

Although comparison between these
projects is difficult, it is interesting to
consider the rehabilitation costs.

— meningkatkan produktivitas dengan
menanam kembali memakai varitas-
varitas bibit unggul.

— dan. sebagal akibatnya, menaikkan
pendapatan petani disamping
mengusahakan kesempatan kerja
yang baru.

Disamping scope pengolahan, sejumlah
besar GCC (Group Coagulation Centre =
Pusat Pengolahan Karet Berkelompok)
direncanakan pula. Setiap GCC punya 25
unit, masing-masingnya 100 ha yang
akan menanam kembali 2500 ha dalam
Jjangka 10 tahun.

Diantara sekian banyak proyek yang
dijalankan oleh pemerintah Indonesia,
beberapa buah dilaksanakan dengan
bantuan pemerintah asing. Proyek-
proyek ini melalui penanaman dan
peremajaan kebun-kebun karet rakyat
akan menyediakan kesempatan untuk
transmigrasi atau memperbaiki situasi
pemukiman-pemukiman yang telah ada.

Sebagai contoh satah satu proyek
pemerintah dan dua proyek bantuan
asing dapat diambil Dusun Pulau, Proyek
Karet Rakyat Sumatera Utara dan
Sumatera Barat (NSSRP dan WSSRP).
Proyek-proyek ini menunjukkan berbagai
Jjenis organisasi.

Sekalipun perbandingan di-antara
berbagal jenis proyek ini agak aneh
kelithatannya, menarik juga
memperhatikan biaya rehabilitasinya.



DUSUN PULAU NSSRP WSSRP
; South North West
Location ;
Sumatra Sumatra Sumatra Lokasi
Scale 2.500 ha 11.734 ha 10.000 ha Skala
Mature yields 1200 kg/ha 1250 kg/ha 1450 kg/ha Hasil masak
Development Periode
period 1973 — 83 1974 — 83 1974 — 83 pengembangan
Holding size 1—2ha 1—2ha 3 ha Luas milik
kebun
Cost of Biaya re-
rehabilitation 381.000 Rp 1.318.000 Rp | 488.000 Rp habilitasi
per ha per ha

Source: Clayton, Eric S.. Agricultural employment creation and smallholder rubber production in Sumatra,
Jakarta 1975

Il. RUBBER GROWING IN WEST
SUMATRA

1. Production

In West Sumatra a total of 45.000 ha is
smallholders’ rubber.

The export of about 36,000 tons/year
made rubber the major export commo-
dity. It must be mentioned that a
considerable amount of raw material of
this export volume originates from the
neighbour provinces.

In West Sumatra the quality and yields
are as low as in the rest of Indonesia.

2. Processing

There are six crumb rubber factories in
West Sumatra with a combined capacity
of 3000 tons per month. They are all
located in the province capital Padang.
near to the harbour Teluk Bayur.

That means a distance of up to 400 km
from the rubber plantings.

Rubber arriving in Padang is sometimes
already 4 — 8 weeks old, partly decayed
and has suffered a loss of physical
properties.

Therefore in Padang SIR 50 (Standard
Indonesian Rubber) and SIR 20 are
produced. Good qualities like SIR 10,
SIR 5 and CV (Constant Viscosity) or SIR
5 L (light colour) do not yet come from
Padang.

1. PENANAMAN GETAH DI
SUMATERA BARAT

1. Produksi

Di Sumatera Barat, sejumlah 45,000 ha
merupakan getah rakyat.

Ekspor sekitar 36,000 ton/tahun men-
jadikan getah sebagai komoditl ekspor
utama. Memang harus disebutkan
bahwa sebagian besar bahan mentah
voluma ekspor ini berasal dari propinsi-
propinsi bertetangga.

Dalam batas-batas hasil dan mutu,
kondisi yang sama berlaku juga bagl
seluruh Indonesia.

2. Pengolahan

Dr Sumatera Barat terdapat enam buah
pabrik crumb rubber dengan kapasitas
bersama sebanyak 3000 ton per bulan.
Semuanya itu terdapat di ibukota
propinsi, Padang, dekat ke pelabuhan
Teluk Bayur.

Ini menyangkut jarak sampai 400 km
dari tempat-tempat penanaman getah.

Getah yang sampai di Padang kadang-
kadang sudah 4 — 8 minggi umurnya,
sebagian rusak dan kehilangan unsur-
unsur fisik.

Oleh sebab itu di Padang dihasilkan SIR
50 (Standard Indonesian Rubber) dan
SIR 20. Kwalitas-kwalitas yang baik
seperti SIR 10, Sir 5 dan CV (Constant
Viscosity) atau SIR 6 L belum lagi
diperoleh dari Padang.



As rubber is transported in sheets and
slabs, containing about 45% water and
dirt, transport costs are high.

Oleh karena karet ditranspor dalam
bentuk lembaran dan getah tebal, yang
mengandung air dan kotoran kira-kira
45%, maka biaya transpor menjads
tnggr.

WEST - SUMATRA

Project area

INDIAN
OCEAN




Ill. SMALLHOLDER RUBBER
PROJECT ABAI SIAT

1. Location of the project

In the frame work of Technical
Cooperation between the Republic of
Indonesia and the Federal Republic of
Germany, a rejuvenation scheme of
smallholders’ rubber is under execution
in the Sub-district Kota Baru.

Kota Baru is located in the utmost
south-east of West Sumatra at latitude
1°10' S, longitude 101°45"E.

The distance from the project area to the
harbour of Padang, where all the
province's processing factories are
located, is 250 km. Part of this route is
the new Trans Sumatra Highway.

2. Choice of location

This area has been chosen for replanting
activities because:

— natural conditions such as climate,
soils and altitude are favourable for
growing rubber competitively.

— rubber growing skills are already
established in the smallholder
population.

— it was remote and backward, but the
Trans Sumatra Highway was already
under construction.

— people agreed to take part in the
project’s proposed activities.

The local farmers’ initial share was
handing over land for nurseries, project
management complex, administration

10

Ill. PROYEK KARET RAKYAT
ABAI SIAT

1. Lokasi proyek

Dalam rangka Kerjasama Teknis antara
Republik Indonesia dengan Republik
Federasi Jerman, maka rancangan
pembaharuan getah rakyat sedang
dilaksanakan dalam Kecamatan Kota
Baru.

Kota Baru terletak ditempat paling ujung
di Tenggara Sumatera Barat pada garis
lintang 1°10°S, garis bujur 101945 E.

Jarak dari areal proyek ke pelabuhan
Padang, dimana terletak semua paberik
pengolahan di propinsi ini, 1alah 250 km.
Sebagian jalan ini menempuh Jalan
Lintas Sumatera.

2. Pemilihan lokasi

Daerah ini dipilih untuk kegiatan
penanaman dan peremajaan di-
sebabkan:

— keadaan alam. seperti iklim, tanah
dan ketinggiannya, sesual untuk
menanam getah secara bersaingan.

— ketrampilan menanam getah sudah
dimiliki rakyat petani.

— dulu tempat i jauh dan terbelakang
akan tetapi Jalan Lintas Sumatera
sudah dikerjakan.

— rakyatnya setuju ikut serta didalam
kegiatan-kegiatan proyek yang
dianjurkan.

Saham permulaan dari petani setempat
1talah menyerahkan tanah untuk
pembibitan, kompleks managemen

The Trans Sumatra Highway
Jalan Lintas Sumatera

1
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Tapping of old smallholder rubber trees
Pohon getah dengan penyadapan salah

Transport of slabs
Pengangkutan getah tebal

13
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Weighing in Siat river

Perimbangan ditepr Sunger Siat
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Handed over 3 ha plot
Penyerahan kebun baru 3 ha permnilikan

Giving fertilizer to young rubber trees
Pemupukan pohon getah mudah
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3

Planting rubber seed
Mendeder by getah

Taking material from mother trees for budgrafting
Mengambil mata tunas untuk oculas:

19
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Budgrafting in the nursery
Mengoculas

Young rubber trees in polybags
Bibit getah dalam polybag

21
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Replanted area of Abai Siat
Daerah peremajaan Abar Siat

centre, and last not least for replanting.
They did it free of compensation. During
the planning phase, the people and the
mayor (Wali Negari) showed a lot of
understanding and cooperation.

As the main activities started in the
community of Abai Siat, the project’s
name originates from this village.

3. Rubber in the project area

The project includes five villages with a
combined area of 123.300 ha. Only 10%
of this land is under production, the rest
being jungle, secondary forest or used
for shifting cultivation.

Before project activities started, the
share of rubber plantings amounted to
9000 ha. It has to be mentioned,
however, that only 60% of the trees
were in yield, the rest being too old for
tapping.

The people of Abai Siat are to a great
extend dependant upon rubber for their
livelihood. At average rubber prices, the
yearly per capita income is US $90.-.
The yield of their holdings is even below
the 400 kg DRC'/ha/year mark.

4, Aim of the project

According to the Indonesian Second
Five Year Plan (1974 — 79) the main

' Dry Rubber Content

proyek, pusat administrasi, dan yang
terakhir — tapi tidak kurang penting —
untuk penanaman kembali. Mereka
menyerahkannya tanpa Imbalan. Di-
masa tahap perencanaan, rakyat dan
Wali Nagarinya banyak menunjukkan
kerfasama dan pengertian.

Oleh karena kegiatan pokoknya dimulai
dalam negari Abai Siat, maka nama
proyek ini berasal dari nama negari ini.

3. Getah dalam areal proyek

Proyek ini mencakup lima buah negari
dengan jumlah areal bersama sebanyak
123.300 ha. Hanya 10% dari tanah ini
yang menghasilkan, selebihnya masih
hutan, hutan sekunder atau dipakai untuk
ladang yang berpindan-pindah.
Sebelum dimulainya kegiatan proyek,
luas tanaman getah berjumlah 9000 ha.
Tetapi baiklah dinyatakan disini bahwa
hanya 60% dari semua pohonnya yang
menghasilkan, selebihnya terlalu tua
untuk disadap.

Penduduk Abai Siat sebagian basar
adalah mereka vyang mata
pencahariannya bergantung kepada
getah. Dengan harga getah rata-rata
biasa, pendapatan per kapita per tahun
adalah US $90.-. Hasil dari kebun-kebun
mereka bahkan tergolong kepada taraf
yang kurang dari 400 kg
KKK'/ha/setahun

4. Tujuan proyek

Menurut Rencana Pembangunan Lima

Tahun Kedua (1974-789) tujuan utama
Kadar Karet Kering

23



purpose of the Abai Siat Project is the
rejuvenation of the already existing
smallholder rubber plantings.

This will be done by a replanting scheme
which provides organisation of
replanting and other connected
rehabilitation activities.

5. Organisation of project

Up to now the rubber project Abai Siat is
a subdivision of the Agricultural
Development Project (ADP) Bukittinggi
and the “Smallholder Plantation Crops
Service” Padang.

Abai Siat disposes of the sections:

— project management and
administration

— land clearing and survey

— nurseries

— planting

— extension service

— road and building constructions
— mechanical workshop

An Indonesian counterpart is responsible
for each section. At the moment one
German expert is attached to the project
as an advisor.

Before project activities started, the
mayor and the clan chiefs agreed to the
following conditions:

1. The community joins a ‘Replanting
Group’. Each head of a family can
become member.

24

darr Proyek Abai Siat ialah peremajaan
tanaman getah rakyat yang telah ada.

Ini akan dilaksanakan dengan rencana
penanaman kembali yang akan
mengadakan organisasi penanaman
kembali serta kegiatan-kegiatan
rehabilitasi lainnya yang berkaitan.

5. Organisasi proyek

Sampal sekarang proyek getah Abai Siat
merupakan suatu sub bahagian dari
Proyek Pengembangan Pertanian (ADP)
Bukittinggi dan “'Dinas Perkebunan”
Padang.

Abar Siat mengatur bahagian-bahagian:

— managemen dan administrasi proyek

— pembukaan hutan dan mengadakan
surval

— pembibitan

— penanaman

— penyuluhan

— pembangunan jalan dan gedung

— perbengkelan

Setiap bagian dipertanggung jawabkan
oleh seorang kepala bagian. Pada saat ini
seorang ahli Jerman ditempatkan pada
proyek ini sebagai penasehat.

Sebelum kegiatan dimulai, Wali Nagari
beserta kepala-kepala suku bersetuju
dengan syarat-syarat sebagai berikut:

1. Masyarakat ikut dengan membentuk
kelompok peremajaan karet. Setiap
kepala keluarga dapat menjadi
anggota kelompok.

2. Uncultivated secondary forest and
low yielding rubber plantings are
temporarily handed over to the pro-
ject in order to get replanted.

3. After replanting is finished, each
family can get a land title for
individual ownership of 3 ha of
replanted rubber.

It should be explained that under the
traditional Minang Kabau system —
Minang Kabau being the name of the
West Sumatran population — individual
ownership is not common. Each family
belongs to a clan. The clan is the owner
of the land. The clan chiefs provide land
for the individual farmers to use. In case
of need the land gets newly distributed.
The consequence of this system is that
farmers can neither sell their land nor get
a credit.

In Abai Siat this system had partly been
discontinued because the clan handed
over land to the project and local
authorities. After replanting, all
concerned parties decide to whom the
land, divided in 3 ha plots, should be
given. The new owner gets an official
land title. This enables him to apply for
and to receive a credit.

4. When the replanted rubber comes
into production, each smallholder is

2. Hutan-sekunder yang tidak ditanami
serta tanaman getah yang sedikit
sekali menghasilkan buat sementara
diserahkan kepada proyek untuk
ditanami kemball.

3. Setelah selesai ditanam kembali,
setiap keluarga dapat memperoleh
hak milik tanah untuk memiliki secara
pribadi sebanyak 3 ha kebun getah
yang telah ditanami kembali oleh
proyek.

Menurut hukum Adat Minangkabau —
Minangkabau adalah nama penduduk
Sumatera Barat — milik pribadi atas
tanah biasanya tidak ada. Setiap
keluarga termasuk kedalam sebuah suku.
Suku itulah pemilik tanah. Kepala suku
menyediakan tanah untuk digarap oleh
perorangan petani. Bila perlu, tanah ini
dibagi secara lain. Akibat sistim ini petani
tidak dapat menjual tanahnya maupun
memperoleh kredit.

Di Abai Siat sistim ini sebagian telah
dihentikan dimana pesukuan telah
menyerahkan tahan kepada proyek serta
penguasa setempat. Setelah ditanam
kembali, semua pihak yang berkepen-
tingan menentukan kepada siapa akan
diberikan tanah yang dibagi-bagi atas
bidang seluas 3 ha. Pemiliknya yang baru
memperoleh hak milik tanah secara
resmi. Ini memungkinkan pemilik yang
baru memohon dan mendapatkan kredit.

4. Bila getah yang ditanam kembali itu
telah menghasilkan, setiap petani
pemiliknya diwajibkan membayarkan

25



obliged to pay a certain percentage’
of the farmgate price into a so called
‘Replanting Fund'.

5. Out of this fund in the following 25
years credits are paid back and
further plantings are financed. Also
expenditures for social activities
could be covered by this fund.

The scheme envisages replanting being
conducted on a commercial basis. The
organisation, supervision and extension
work are provided by the Project Service
Unit. The maintenance and harvesting of
the rubber trees will be done by the
individual smallholder. The processing of
raw material will be carried out by a joint
enterprise, built up in the area.

6. Execution of project

The project’'s main activities consist in
land clearing, survey and replanting.
These activities are organised by the
Project and carried out on estate lines
with paid daily labourers. They are
recruited from the farmers’ labour force,
available in the area. Later on they will
become owners and clearly identify
themselves with their work and the
activities of the replanting scheme.

Depending on credit amount and — conditions
granted

26

seyumliah  persentas!’ dari jumliah
harga vyang diterima petani,
pembayaran mana dikumpulkan
kedalam yang dinamakan ‘Dana
Peremayjaan’.

5 Dari dana ini selama 25 tahun

berikutnya kredit diharapkan terbayar
lunas dan peremajaan selanjutnya
dapat dibiayai. Juga pengeluaran-
biaya untuk kegiatan-kegiatan sosial
dapat ditutupr.

Rencana ini menggambarkan
peremajaan yang dilaksanakan atas
dasar komersil. Organisasi, pengawasan
dan penyuluhannya disediakan oleh
proyek. Eksploitasi pohon-pohon getah
akan dilaksanakan oleh perorangan
rakyat petani. Pengolahan bahan
mentahnya akan dilaksanakan dengan
usaha bersama dalam paberik yang akan
didirikan didaerahnya.

6. Pelaksanaan Proyek

Kegiatan pokok dari proyek terdiri dari
membuka tanah, mensurvai dan
menanam kembali. Kegiatan-kegiatan
tersebut diorganisir oleh Proyek dan
dilaksanakan secara perkebunan dengan
pekerja yang dibayar harian. Para pekerja
ini diambil dari tenaga kerja petani, yang
terdapat didaerah ini. Dikemudian hari
nanti mereka ini akan menjadi pemilik-
pemilik yang dengan nyata menunjukkan
cirl diri mereka dengan kerja serta
kegiatan-kegiatan dalam rencana
penanaman kemball.

' Tergantung kepada jumlah kredst dan syarat yang
diberrkan

Land clearing is done mainly by hand,
only in exceptional cases mechanically.
This labour intensive method gives a lot
of advantages:

— Jobs are created.

— Farmers become involved with
activities from which they will later
on benefit.

— Costs are relatively low.

— The bad influence of large scale

mechanical clearings on the ecology
is avoided.

Selected rubber seeds are bought in
North Sumatra, cultivated and
budgrafted with high vyielding rubber
varieties in the nurseries. The planting
is conducted in consolidated block
systems, with a network of estate roads
As the holdings are owned by individual
farmers, all forthcoming work, including
harvesting. is done by the smallholders
themselves.

The number of farmers concerned is
2300. In addition it is planned to procure
about 1000 migrant rubber holdings and
also give 1 extra ha to each settler for
subsistence crops.

Apart from replanting there are a lot of
construction activities in Abai Siat. A
road development is associated with the
replanting scheme. A considerable

Membuka tanah terutama dilakukan
dengan tangan, hanya hal-hal yang
memaksa dilakukan dengan mesin.
Metoda kerja intensive ini banyak
faedahnya:

— Menyediakan kesempatan kerja.

— Petani melibatkan diri dalam
kegiatan-kegiatan yang akan ber-
manfaat bagi mereka dibelakang
hari.

— Biayanya lebih rendah.

— Pengaruh buruk vyang disebabkan
oleh cara pembuka tanah dengan
mesin dan besaran atas iklim dan
tanah dapat dielakkan.

Bibit getah terpilih dibeli di Sumatera
Utara, ditanam dan diokulasi dengan
varitas-varitas bibit getah unggul dikebun
pembibitan mereka sendiri. Cara
penanaman dilakukan dengan sistim blok
yang terkonsolidasi, dengan jaringan
jalan-jialan  perkebunan. Oleh karena
kebun dimiliki oleh perorangan petani
maka semua pekerjaan yang ditim-
bulkannya, termasuk menakik pohon
nantinya dilakukan oleh petani itu sendiri.

Jumiah petani meliputi 2300 orang.
Disamping itu direncanakan memberikan
kira-kira 1000 kepala keluarga
pendatang 3 ha kebur getah tambahan 1
ha untuk tempat tinggal setiap
pendatang.

Kecuall dari penanaman kembali ada
terdapat banyak pembangunan di Abai
Siat. Pembangunan jalan-jalan digabung
dengan rencana penanaman kemball.
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number of additional farm roads are un-
der construction in order to make rubber
transport easier. Houses, administration
buildings, a training centre, a guest
house and a dormitory for junior staff as
well as a work shop have been built.

Both the farmers and the staff must be
trained for their specific work.

All the staff members have been given
specific training for some months on
rubber estates in North Sumatra and
Malaysia.

The extension service includes farmers
who got 3 ha plots and takes place
during and after replanting. This training

Sejumlah besar tambahan jalan-jalan
kebun sedang dibangun untuk
memudahkan pengangkutan getah.
Rumah-rumah, tempat kediaman,
sebuah pusat latthan, sebuah guest
house dan asrama untuk staff junior dan
Juga sebuah bengkel semua sudah
didirikan.

Menganai training harus dipisahkan an-
tara training staff dengan training para
petani.

Semua anggota staff telah dilatih, sesuai
dengan tugasnya masing-masing.
selama beberapa bulan di kebun getah di
Sumatera Utara dan Malaysia.

Pelayanan penyuluhan, termasuk petani
yang mendapat bidang tanah sebanyak 3
ha, dilakukan selama dan sesudah

Time schedule for replanting
Jadwal waktu penanaman kembali

Replanted area
Areal yang di-
tanami kembali

1. year
2. year
3. year
4. year
5. year
6. year
7. year
8. year

1
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200 ha tahun 1
1.000 ha tahun 2
1.300 ha tahun 3
1.500 ha tahun 4
1.500 ha tahun 5
1.500 ha tahun 6
1.500 ha tahun 7
1.500 ha tahun 8
0.000 ha

concentrates on technical tasks such as
control of unwanted weeds, plant
protection, and fertilization, and on
modern tapping methods.

It is planned to set up a processing
factory in Kota Baru district, linked with
the smallholders’ rubber plantation in
Abai Siat. The shareholding of official in-
vestment should be considered tem-
porary. Later on their shares should be
sold to the smallholders who participate
in the replanting scheme.

The levy for the repayment of the invest-
ment credit should be collected by the
factory.

The factory should be developed to
benefit the farmer. As it is shown, at
present farmers get only 44% of the FOB
price. With the factory in the area, their
share will become 62.5%.

7. Finance of the project

The project was commenced in 1974
and is expected to run in two phases
until 1983,

In the first phase a hectareage of 2.500
will be replanted. It is financed by
German and Indonesian Technical Aid.

This period will end in March 1978,

penanaman kemball. Training ini bertitik
wmpu pada tugas-tugas teknis seperti
pemberantasan siangan yang
mengganggu, proteksi tanaman dan
pemukan serta cara-cara menakik getah
modern.

Direncanakan mendirikan suatu pabrik
pengolahan di Kecamatan Kota Baru,
yang dihubungkan dengan perkebunan
getah rakyat di Abai Siat.

Pemilikan saham lembaga-lembaga
investasi resmi harus dianggap
sementara. Dibelakang hari saham-
saham mereka harus dijual kepada rakyat
petani yang ikut dalam rencana
penanaman kembali. Pungutan yang
ditetapkan untuk pembayaran kembali
atas kredit investasi haruslah dipungut
oleh paberik.

Paberik harus ditegakkan untuk manfaat
sebesar-besarnya bagi petani. Seperti
ditunjukkan dibawah ini, petani kini
hanya memperoleh 44% dari harga FOB.
Dengan adanya paberik didaerah Abai
Siat. maka yang akan diterimanya
memjadi 62.6% dari harga itu,

7. Pembiayaan proyek

Proyek ini dimulai tahun 1974 dan
diharapkan berjalan dalam dua tahapan
sampai 1983. '

Pada tahap pertama areal seluas 2.500
ha akan diremajakan. Penanaman kem-
bali ini dibiayai oleh Bantuan Teknis
Jerman dan Indonesia. Periode tahap
pertama ini akan selesar dibulan Maret
1978.
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FARMGATE PRICE FOR 1 KG DRC
HARGA DI KEBUN UNTUK 1 KG DRC

Present’ Forecast?
price price
Harga Perkiraan
sekarang harga
F.0.B. price Padang F.O.B. harga Padang
SIR 10 2290 Rp | 3040 Rp |S/R 10
Direct and indirect taxes 29.1 Rp 46.0 Rp | Pagjak
Transport from holding to Transpor kebun ke paberik,
factory, including tran- termasuk kesusutan sewaktu
sport losses 250 Rp 5.0 Rp | transpor
Transport from factory to Transpor paberik ke
habour 3.0 Rp 8.0 Rp | pelabuhan
Dealer’s share up to 20.0 Rp — Keuntungan pedagang
' sampai sebesar
Processing costs 40.0 Rp 30.0 Rp | Biaya pengolahan
Profit of the factory 10.0 Rp 23.6 Rp | Keuntungan paberik
Weighing costs at the Onggos timbang pada
Latex station — 1.4 Rp | stasiun Latex
Total deductions 127.1 Rp 114.0 Rp | Jumlah semua
Farmers paying out for Pengeluaran petani untuk
1 kg DRC 101.9 Rp 190.0 Rp 1 kg DRC
Percentage of the F.O.B. Procentase harga
price 44% 62.5% F.OB.

' Factories at Padang
* Factories in the area
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' Karena paberik ada di Fadang
¢ Kalau pabenk ada di daerah

The second phase starts in April 1978
with a replanting target of 7.500 ha.
Replanting should be finished in March
1983. It is hoped that this phase as well
as the follow-up costs of phase | will be
financed through a credit.

The replanting costs for one hectare of
rubber plantation amount to Rupiah
419.500 (2.796 DM)' excl. general cost.

These costs are given as a loan to the
individual farmer. He will repay the
credit by the due levied on the farm gate
price of his harvest throughout the
lifetime of the rubbertree.

Tahap kedua mular dibulan April 1978
dengan sasaran penanaman kembals
sebanyak 7.500 ha. Penanaman kembali
harus selesai dibulan Maret 1983. Biaya
pada tahap ini dan juga biaya follow-up
dari tahap | diperkirakan akan dibiayai
melalul kredit.

Biaya penanaman kembali untuk satu ha
tanaman getah berjumlah Rp 419 500
tidak termasuk biaya umum,

Biaya-biaya ini diberikan sebagai
pinjaman kepada peroranganan petani.
Dia harus membayar kembali kredit ini
dengan pajak yang ditagih dari harga
pada lingkat petani setiap panen selama
umur pohon getah itu.

' Héselbarth C.. Koreuber H,, Féruferung von kleinbauerlichen Gummiplantagen in West Sumatra, August

1876

31



IV. PROSPECTS

It can be expected that there will be

— an increase in production because of
the replanted high yielding varieties
allocated in blocks and because of
better crop management.

— an increase in quality because of
better handling of the latex and
immediate processing, thereby
eliminating transport losses.

— an increase of farmers’ income as
well as Government Revenues by
taxes.

The project area is located in the middle
of a large not yet cultivated land
potential. Considered as a pilot project
which may be duplicated elsewhere,
it will influence as well as its
neighbourhood the rubber rehabilitation
programmes throughout Indonesia.

It is to be noted that the Community
Replanting Scheme is greatly assisted by
the construction of the Trans Sumatran
Highway. But the same techniques and
concepts can be applied in any area
where good road access exists.

It seems feasible that any local
community of rubber smallholders could
be organised into such a group system of
replanting, providing that large areas of
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IV. PROSPEK—PROSPEK

Dapat diharapkan bahwa akan ada

— kenaikan produksi disebabkan oleh
varitas-varitas unggul pada
penanaman kembali yang
dialokasikan dalam block-block dan
juga managemen tanaman yang
lebih baik.

— peningkatan mutu disebabkan oleh
pelayanan lateks dengan cara yang
lebih baik dan prosesing yang segera
dilakukan. dengan mana kesusutan
dalam transpor dihindarkan.

— meningkatnya pendapatan petani
dan juga Pemasukan Pemerintah
melalul pajak-pajak.

Areal proyek terletak ditengah-tengah
potensi tanah yang luas dan belum
digarap. Karena dipandang sebagai pilot
proyek yang mungkin ditiru ditempat lain,
1a akan mempengaruhi daerah berte-
tangga sebagai program-program
rehabilitasi getah di seluruh Indonesia.

Baiklah diperhatikan bahwa Rencana
Penanaman Kembali vyang dilakukan
berkelompok sangat tertolong oleh
adanya pembangunan Jalan Lintas
Sumatera. Akan tetapi teknik dan
konsep-konsep yang sama dapat
dilaksanakan pula didaerah mana saja
dimana terdapat jalan perhubungan.

Tampaknya adalah suatu hal yang
mungkin bahwa disetiap daerah getah
dapat diorganisir sistim peremajaan
getah berkelompok, asalkan tersedia

land are available for use together with
sufficient finance and leadership and
also a willingness on the part of the
farmers to cooperate.

tanah yang dapat dipakai secara eksten-
sive bersama dengan suatu kwantum
pembiayaan, unsur pimpinan dan
kemauan bekerjasama antara rakyat —
untuk memulai operasinya.
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